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ABSTRAK

Perkawinan merupakan salah satu ikhtiar manusia untuk menyalurkan
hasrat seksualnya secara sah dan bertanggung jawab. Perkawinan itu melahirkan
hak dan tanggung jawab masing-masing individu dalam membangun keluarga
yang sakinah, mawaddah dan rahmah berlandaskan petunjuk Tuhan yang maha
esa.

Dalam konsep perkawinan Islam klasik, para ulama memandang bahwa
relasi seksual suami dan istri merupakan kewajiban istri bukan hak karena adanya
akad sehingga suami mempunyai hak memonopoli kenikmatan atas istrinya
terscbut. I1al ini mengakibatkan suami tidak berkewdjiban menyetubuhi istrinya
sebaliknya istri berkewajiban menyerahkan tubuhnya kepada suami manakala
suami membutuhkannya. Oleh karena itu, pada konsep perkawinan ini kesetaraan
suami dan istri menjadi hal yang absurd (timpang).Untuk menciptakan kesetaraan
hak seksual ini, menurut Husein Muhammad dapat direalisasikan dengan
memberikan konsep perkawinan yang baru seperti konsep perkawinan Milk al-
Ibahah,

Dikarenakan kajian ini menitik beratkan pada keset
dan istri dalam merealisasikan keluarga sakinah, mawadda
pendekatan yang digunakan dalam penelitian adalah pendek
yaitu pendekatan dengan menganalisa makna perkawinan «
suami dan istri dipandang dari kesetaraan jender.

Berdasarkan metode pendekatan yang digunakan, m
bahwa konsep perkawinan Milk al-Ibahah menurut Husein
suatu perjanjian hukum yang memberikan hak seksual ki
perempuan 3ccata proporsional unluk lyuan-lujuan yang d
dalam menciptakan keluarga sakinah, mawaddah dan rahmai
Muliwnud ini berlandaskan pada kesetaruan maunusia dar
sesama makhluk yang berkaitan dengan prinsip-prinsip
keadilan (‘adalah), musyawarah (sywra®), persamaan (mus
kemajemukan (fa ‘addudiyah), bertoleransi terhadap perbed
perdamaian (islah) sebagai inti dari perlindungan hak-hak as
ini memandang adanya kesetaraan suami dan istri dalam pem
seksual dengan memandang istri sebagai seseorang yang me
sama sehingga tercipta mitra kesejajaran tanpa memanda
tersebut sebagai “paket pelayanan” terhadap suami atau set
terbeli”. Selain itu pula, konsep perkawinan ini diharapkan
semangat egalitarianisme dan adanya peran serta pembagian |
dan istri secara seimbang sehingga tindakan kesewenangan
ubuse) dapat dihindari dan kekerasan dalam rumah tangga (
tidak akan terjadi. Oleh karena itu, berlandaskan prinsip mu as
untuk membentuk keluarga yang harmonis, damai dan tente
individu di dalamnya terjamin dan masing-masing individu te
jawab atas apa yang dilakukannya.
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4. Ta Marbutah

Translitersi untuk ta marbutah adalah sebagai berikut:
a. Tamarbutah hidup
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat
kasrah atau dammabh, transliterasinya adalah /t/
b. Ta marbutali 1ati
Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sul
akhir kalimat, transliterasinya adalah /h/
Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan
dilambangkan dengan sebuah tanda (—), dalam transliterasi ini
syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf yang sama dengan
yang diberi tanda syaddah itu. Contoh: &, (rabbana)

Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan bahasa Arab dilambar
dengan huruf alif dan lam (J'), namun dalam transliterasinya kata sar
itu dibedakan antara kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariyah
huruf syamsiyah dan keduanya ditulis terpisah dari kata yang meng
dan dihubungkan dengan tanda hubung.

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syams

ditranasliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ dig

xiii





















perempuan.9 Perkawinan yang tujuan utamanya untuk memperoleh kehidupan
yang tenang, cinta dan kasih sayang akan menimbulkan ketimpangan dan
ketidaksetaraan antara hak dan kewajiban suami dan istri tersebut. Dalam relasi
seksual suami dan istri ini, Islam sebenarnya menghendaki senantiasa terjalin pola
relasi suami dan istri secara harmonis, demokratis dan ma'rif."°

Dari uraian di atas, tampak jclas bahwa persoalan substausial wenyangkut
kekerasan terhadap perempuan adalah adanya pemahaman keagamaan (teologis)
yang menganggap bahwa kekuasaan laki-laki atas perempuan merupakan
keputusan Tuhan vang tidak dapat diubah. Keyakinan seperti ini dengan
sendirinya merupakan pelanggengan diskriminasi bagi jenis kelamin perempuan.
Selain itu pula pandangan bahwa perkawinan merupakan perjanjian kepemilikan
laki-laki atas pemanfaatan seluruh tubuh perempuan. Di sini wanita diposisikan
sebagai makhluk yang lemah dan pasrah dengan ketaatannya untuk selalu
wwnjulunkun kewajiban. !

Mausululi mendasar yang berkaitan eral dengan problematika perempuan
adalah langgengnya budaya patriarkhi dalam masyarakat kontemporer yang dalam
kadar tertentu selaras dengan latar budaya kebanyakan dari kitab-kitab klasik.'?

Sementara itu, modernisasi telah memberikan hak bagi perempuan untuk bisa

° Robby H. Abror, "Kiprah Aktif Muslimah dalam Kehidupan," dalam Risalah Jum'at,
Majelis Tabligh dan Dakwah Khusus Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Daerah Istimewa
Yogyakarta, edisi 11/XIV, 22 April 2005, him. 2.

' Husein Muhammad, F. igh Perempuan: Refleksi Kiai atas Wacana Agama dan Gender,
cet. III (Yogyakarta: LKis Yogyakarta, 2002), hlm. 35.

"' Amiur Nuruddin dan Azhari Akmal Tarigan, Hukum Perdata Islam, him. 183.

2 Siti Ruhaini Dzuhayati, "Figh dan Permasalahan Perempuan Kontemporer," dalam M.
Hajar Dewantoro dan Asmawi (ed.), Rekonstruksi Figh, hlm. 82.
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Penelitian mengenai relasi suami dan istri seperti yang ditulis dalam
skripsi karya Sri Lestari yang berjudul: "Urgensitas Dan Implikasi Prinsip
Mu ‘asyarah bi al-Ma ruf Dalam Relasi Seksual Suami-Istri." Skripsi ini mengkaji
bagaimana relasi seksual suami dan istri dalam suatu pernikahan untuk
mewujudkan keluarga sakinah, mawaddah dan rahmah dengan menyeimbangkan
antara halk dan kewajiban berdasarkan prinsip mu ‘asyarah bi ul-mu ‘ruf tersebut.’®

Kemudian skripsi Dhian Rahmawati yang berjudul: "Hak-hak Reproduksi
Perempuan Dalam Figh (Studi Terhadap Hak Istri Untuk Menolak Hubungan
Seksual Dan Menentukan Kehamilan Dalam Perspektif Gender)." Penelitian ini
menggambarkan bagaimana perempuan mempunyai hak otoritas atas dirinya yang
berkaitan masalah reproduksi serta kewenangannya untuk menolak ajakan suami
dalam melakukan hubungan seksual dengan mengacu pada perspektif jender.?

Selanjutnya Masdar F. Mas’udi dalam bukunya /Islam dan Hak-hak
Reproduksi 1'erempuun, wenegaskan bahwa perempuan diberikan otoritas dalam
wenentukan hak-hak yang berkaitan dengan kewanitaannya. Dalam bab tersendiri
dikatakan bahwa seks memegang peranan penting dalam sebuah perkawinan, di
sini disinggung bahwa seks bukan hanya hak suami melainkan juga hak istri. Hal
ini berbeda dengan pandangan yang dianut oleh sebagian ulama figh yang lebih
memaknai seks bagi perempuan (istri) sebagai kewajiban daripada hak. Dalam

buku ini pula, seks bukan hanya pemenuhannya oleh istri tetapi juga oleh suami

" Sri Lestari, “Urgensitas dan Implikasi Prinsip Mu ‘asyarah bi al-Ma ruf dalam Relasi
Seksual Suami-Istri,” Skripsi UIN Sunan Kalijuga Yogyakarta, Fakultas Syari’ah, 2005,

%0 Dhian Rahmawati, “Hak-hak Reproduksi Perempuan dalam Figh (Studi terhadap Hak
Istri untuk Menolak Hubungan Seksual dan Menentukan Kehamilan dalam Perspektif Gender),"
Skripsi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Fakultas Syari’ah, 2004.
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terhadap istrinya yang merupakan pemilik perangkat biologis dan saling
memberikan kenikmatan (pleasure) dari Tuhan.*'

Sedangkan buku yang membicarakan masalah seksualitas seperti yang
ditulis oleh Abbelwahab Bouhdiba: Sexuality in Islam. Buku ini banyak
menjelaskan tentang permasalahan seksualitas dan kesakralannnya di tengah
masyarakat Arab-Islam, dan mecnjclaskan juga tentang kedudukan dan fungsi
seksualitas baik pada masa lampau maupun pada masa sekarang yang menjadi
sumber dari "the power of the libido" seseorang. Menurut Abbelwahab Bouhdiba,
seksualitas dianggap sebagai dasar kesakralan karena merupakan salah satn
anugerah Tuhan atau bisa juga dianggap sebagai ketakutan yang disebabkan
faktor "the power of the libido" tersebut. *

Dari uraian di atas, terlihat jelas bahwa belum ditemukan penelitian yang
berusaha mengkaji konsep perkawinan’milk al-ibahah ini yang menekankan pada
kesclataan hiak seksual suami dan isiri dalam merealisasikan keluarga sakinah,

mawaddah dan rahmah berdusarkan kescjajaran (equal) suami dan istri.

E. Kerangka Teoretik

Fakta kehidupan dalam masyarakat kita ada sejarah panjang dominasi laki-
laki atas perempuan dalam sebagian besar sektor yang dibangun atas dasar tatanan
yang timpang yaitu tatanan nilai di mana pria ditempatkan sebagai subyek

superior (kuat) di hadapan perempuan yang imperator (lemah). Berabad-abad

! Masdar F. Mas’udi, Islam dan Hak-Hak Reproduksi Perempuan, cet. 1 (Bandung:
Mizan, 1997), hlm. 105.

# Abbelwahab Bouhdiba, Sexuality in Islam, (London: Routledge & Kegan Paul. P,
1985), him. VII-VIII.
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tatanan ini cukup mapan dan dianggap sebagai suatu yang alamiah bahkan oleh
kaum wanita itu sendiri.”> Hal ini dapat dipahami karena struktural ini dikemas
sedemikian rupa.

Dalam ajaran Islam kedudukan antara laki-laki dan perempuan adalah
sama di hadapan Tuhan.** Penciptaan manusia merupakan penciptaan diri yang
satu (nafs al-wahidah) kemudian menciplakan pasangan yang sejenis dengannya
dan dari kedua pasangan itu kemudian tercipta laki-laki dan perempuan dalam
jumlah banyak.?® Islam menunjukkan bahwa kebersamaan dan keherpasangan
sebagai dasar kehidupan hukan subardinasi sat pada yang lainnya dan ini pula
sesuai dengan prinsip dasar al-Qur’an sesungguhnya yang memperlihatkan
pandangan yang egalitas.

Untuk memaknai pandangan egalitas ini, perlu adanya teori yang dapat
menjelaskan pandangan tersebut yakni teori keadilan, Secara umum kata keadilan
wenuliky beberapa arti. Pertama, meluruskan atau duduk lurus, mengamandemen
atau mengubah. Kedua, melarikan diri, berangkat atau mengelak dari sualu jalan
(vang keliru) menuju jalan lain (yang benar). Ketiga, sama, sepadan atau
menyamakan. Keempat, menyei

berada dalam suatu keadaan yang

» Husein Muhammad: Figh Pe
Mahfudh, him. IX dan lihat juga Amiu
him.50.

2 Al-Alzab (33): 35.
» An-Nisa' (4): 1.

% Majid Khudduri, Teologi Ke«
S, cet. I (Surabaya: Risalah Gusti, 1999),
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Salah satu ayat al-Qur'an yang menjelaskan keadilan seperti permasalahan
hak perempuan sesuai dengan kewajibannya sebagaimana dalam ayat-Nya:

TTag el Dgde (s e gl

Penetapan keadilan sebagai kebijakan manusia yang paling luhur, maka
berarti menuntut manusia untuk mencapai kekuatan moral yang paling tinggi.”®
Dengan demikian, perlakuan yang adil dan setara terhadap istri sebagai
pencapaian kekuatan moral tentu saja akan menciptakan bentuk perlakuan yang
tidak mendiskriminasi pihak percmpuan (dalam hal ini istri) itu scndiri. Perlakuan
yang adil ini mecrupakan pencerminan dati priusip mu usyurah bi al-mu ruf yang
menghendaki adanya relasi egalitas antara suami dan istri sehingga keharmonisan
dalam rumah tangga dapat tercapai dan kemitrasejajaran antara keduanya bisa
terlaksana.

Pcrkawinan yang tijuan ntamanya uuluk membentuk keluarga sakinah,
mawaddah dan rahmah adalah hal paling esensial yang diinginkan oleh setiap
pasangan suami dan istri. Perkawinan yang dianjurkan dalam Islam dimaksudkan
sebagai salah satu cara sehat dan bertanggung jawab mewujudkan cinta dan kasih
sayang laki-laki dan perempuan, ini secara jelas dinyatakan dalam al-Qur’an:

3 O Aes )9 8350 aSin Jan g L) 158l lal o)) pSidd e oS3 B o 45U e
5SSy o i) LY el

7 Al-Bagarah (2): 228.

2 Murtadha Mutahhari, Hak-hak Wanita dalam Islam, terj. M. Hashem, cet. VI (Jakarta:
PT. Lentera Basritama, 2000), him. 257.

# Ar-Ram (30): 21.



Dengan landasan cinta dan kasih tersebut, sistem kehidupan yang dijalani
suami dan istri dalam rumah tangga harus pula dilalui dengan proses-proses ~~~~
sehat dalam relasi suami dan istri. Kehidupan perkawinan harus dilakukan d«
sikap saling memberi secara ikhlas, saling menghargai, saling memx
kepentingan masing-masing tanpa paksaan dan tanpa kekerasan.> Ini juga b
bahwa hubungan scksual tidak bolch dilakukan mclalui cara-cara pcmaksaa
siapa pun datangnya.

Dari pendefinisian tentang perkawinan, para ulama klasik lebih mx
beratkan pada pandangan wanita sebagai obyek.’’ Hal ini disebabkan k
melalui akad, istri menjadi hak sepenuhnya suami dan kenikmatan seksual
istripun seakan-akan dikendalikan oleh suami, suami bisa meminta hak se.
terhadap istr1 tanpa persetujuannya, tanpa harus takut nusyuz sebagai kedurhe

dan ketidaktaatan istri terhadap suaminya.*

*® Husein Muhammad, . iqh Perempuan, hlm. 97.

*! Hal ini bisa dilihat dari pemaknaan terhadap pernikahan itu seperti nikah membe
faedah untuk melakukan muz @h, laki-laki dapat mengambil manfaat untuk melakukan is:
dengan wanita atau pendapat lainnya yang lebih memberikan pemahaman pernikahan ke
pemenuhan hubungan biologis. Walaupun hal ini bukan tujuan pokok dalam perkawinan teta
menjadi hal yang penting dalam kelangsungan dan ketahanan di rumah tangga karena tujuan
dari perkawinan adalah membentuk keluarga yang sakinah, mawaddah dan rahmah.
Khoiruddin Nasution, Islam tentang, hlm. 35 dan 40 dan Amiur Nuruddin, Hukum Perdata I

* Kedurhakaan dalam arti teknis dapat diartikan sebagai ketidaktaatan istri tert
suaminya, terutama terhadap persoalan yang menyangkut hak-hak reproduksi perempuan mis:
ketika ia menolak ajakan suami untuk melakukan hubungan intim. Husein Muhammad, "Ref
Teologis tentang Kekerasan terhadap Perempuan,” dalam Syafiq Hasyim, Menakar “Hm
hlm.207.
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sehingga perkawinan merupakan wujud kekuasaan laki-laki atas perempuan.’’

Hal ini juga mendapatkan legitimasi teologis tentang hierarkis kekuasaan laki-laki
atas perempuan yang dianut selama ini. Argumen ini diajukan terhadap
pernyataan Tuhan dalam al-Qur’an bahwa laki-laki adalah gawwam atas
perempuan, sebagaimana firman Allah swt: “Kaum laki-laki adalah gawwam atas
pcrempuan karcna Allah telah melebilikan sebagian mereka alas sebagian yang
lain dan karena mereka telah menafkahkan sebagian dari harta mereka.”

Menurut Tolhah Hasan, hubungan suami dan istri dalam rumah tangga
muslim bukanlah dominasi antara satu pihak terhadap pihak lainnya tetapi
hubungan harmonis dan saling menyayangi.’* Ini jelas bahwa hubungan suami
dan istri haruslah berdasarkan pergaulan yang ma ¥uf, sebagaimana firman Allah
swt:

40 . v, %
gyl [ g sdle gl

Lebih spesifik lagi, laki-laki dalam lingkup perkawinan yang
membicarakan relasi suami dan istri harus dipandang secara keseluruhan. Suami
dan istri adalah dua makhluk yang b

belakang. Untuk itu suami dan istri di

*"Husein Muhammad, "Refleksi Te«
Syafiq Hasyim, Menakar” Harga”, hlm. 265.

*® An-Nisa® (4): 34.
* Forum Kajian Kitab Kuning (FK3), ]

“ An-Nisa" (4): 19.
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saling menghormati dan bisa saling menahan diri.*! Dengan berlandaskan prinsip
mu ‘asyarah bi al-ma ruf (saling memperlakukan satu terhadap yang lain secara
ma ruf) seperti yang ditekankan al-Qur'an akan tercipta "hak kemitraan".*?
Dengan demikian, kerikil tajam yang menjadi batu sandangan dalam perkawinan

tidak akan menimbulkan pertikaian dan keutuhan rumah tangga seharusnya dapat

dipertahankan.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research)
karena sumber-sumber data diperoleh dari berbagai karya tulis seperti
buku, majalah, dan dokumen-dokumen lainnya yang secara langsung
maupun tidak langsung membicarakan persoalan yang diteliti, selain itu
ditambah dengan wawancara terhadap subyek yang diteliti.
2. Sifat Penelitian
Penclitian ini bersifat deskriptif-analitik yaitu suatu usaha
memaparkan pandangan KH. Husein Muhammad melalui data-data
tentang obyek penelitian kemudian diuraikan secara obyektif yang
selanjutnya dianalisis untuk mengambil kesimpulan yang selaras dengan

pokok masalah.

*! Forum kajian kitab kuning (FK3), Wajah Baru, hlm. 53.

2 Masdar F. Mas'udi, Islam dan Hak-hak, him. 86.









syarat dan rukun perkawinan serta tujuan perkawinan, sedangkan pembahasan
kedua tentang milk al-ibahah yang meliputi pengertian milk dan ibahah serta
pembagian ibahah.

Bab ketiga berisi biografi dari KH. Husein Muhammad, yang membahas
riwayat hidup KH. Husein Muhammad dan karya-karyanya serta membahas
mengenal pemikiran dan argnmentasi KH. Husein Muhammad tentang milk al-
ibahah.

Bab keempar menganalisis pemikiran KH. Husein Muhammad tentang
milk al-ibahah dan argumentasinya terhadap konsep perkawinan tersebut,
dilanjutkan dengan membahas mengenai relevansinya terhadap kesetaraan suami
dan istri di ruang domestik (rumah tangga).

Bab kelima sebagai penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran.

Pada bagian akhir skripsi ini juga memuat hal-hal penting dan relevan
dalum penelitdun yung wrdird dud dulin pustabaDiblivgiali, lanpiiao-lanpican,

Livgiali tukoli dan ulama serta curriculum vitac,



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian dari deskripsi dan analisis pembahasan pada bab-bab

sebelumnya maka dapat disimpulkan:

1.

Konsep perkawinan milk al-ibahah menurut Husein Muhammad ialah
perkawinan sebagai suatu perjanjian hukum yang memberikan hak
seksual kepada laki-laki dan perempuan secara proporsional untuk
tuyjuan yang dikehendaki bersama dalam menciptakan keluarga
sakinah, mawaddah dan rahmah. Pemikiran Husein Muhammad
tentang konsep perkawinan ini berlandaskan pada kesetaraan manusia
dan keadilan terhadap sesama makhluk yang berkaitan dengan prinsip-
prinsip agaa Ilon yuitu keadllan (addalah), musyawarah (syura ),
persamaan  (musiwekh), wenghargai kemajemukan (la ‘addudiyah),
bertoleransi terhadap nerhedaan (faciml) Ao cnedeecnioo ro1730
Prinsip ini sebagaime
disebut al-kullivat al
beragama), hifz al-%
(kebebasan keamanarn
dau hifz an-nasl (o

tersebut pada intinya :
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TERJEMAHAN

BAB 1V

64

17

Mereka itu pakaian bagimu dan kamu pun adalah pakaian bagi
mereka.

64

18

Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan Allah
kepada sebagian kamu lebih banyak daripada sebagian yang lain.
(Karena) para laki-laki ada bagian dari apa yang mereka usahakan
dan bagi para wanita pun ada bagian dari apa yang mereka usaha

II




LAMPIRAN:

2. TERJEMAHAN INGGRIS:

Hlm

FN

TERJEMAHAN
BAB II

23

10

Pernikahan adalah hubungan raga dan jiwa antara laki-laki dan
perempuan sebagai suami dan istri untuk tujuan memberikan
kebahagiaan dan mendirikan keluarga yang kekal berdasarkan
kepercayaan terhadap tuhan yang maha esa.

153
N

Mubah adalah perbuatan yang diberikan Allah berupa pilihan
antara melakukan atau meninggalkannya tanpa ada hukuman atau

larangan.

35

41

Mubah adalah salah satu kemampuan yang mengindikasikan
hubungan yang telah Allah berikan sebagai pilihan antara
melakukan alau meninggalkannya tanpa adanya balasan.

Il
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